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ABSTRAK

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah proses
akuntansi yang dilakukan pada Pemerintahan Desa Kota Baru Kecamatan Tapung
Hilir Kabupaten Kampar sesuai dengan lkatan Akuntan Indonesia Kompatemen
Sektor Publik dan bagaimana pengelolaan keuangannya

: pai dalam
penelitia ap pand an denga h penulis dapatkan
kemudian dié U kesimpulan 'yang 'merupaka an masalah yang
dihadapi.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out whether the accounting process
carried out in Kota Baru Village Government, Tapung Hilir District, Kampar
Regency is in accordance with the Indonesian Accountants Association, the Public
Sector Compatement and how its financial managemen
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Undang-Undan plik Indonesia No n 2014 tentang Desa

\ | +.
L e Oy

Pengelolaa

sarana lain 0 i agar pelaksana li-lebih terarah dan

akuntabel.

yang bersumber dari anggaran pendap dan belanja negara yang diperuntukan
bagi desa yang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah
Kabupaten/Kota dipergunakan untuk penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdaaan masyarakat. Alokasi

Dana Desa selanjutnya disingkat ADD adalah dana perimbangan yang diterima

Kabupaten/Kota dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja daerah Kabupaten/Kota



setelah dikurangai dari alokasi khusus. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
selanjutnya disebut APBDesa adalah rencana keuangan tahunan Pemerintah Desa.

Akuntansi desa adalah pencatatan dari proses transaksi yang terjadi di
desa,dibuktikan dengan nota=neta _kemudian.dilakukan pencatatan dan pelaporan
keuangan sehingga akan menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan
yang digunakan pihak-pihak.yang herhubungan dengan desa. Pihak-pihak yang
menggunakan informasi keuangan desa diantaranya adalah : (1) Masyarakat desa,
(2) Perangkat desa, (3) Pemerintahan daerah, (4) Pemerintah pusat.

Menurut IAI-KASP (2015) Akuntansi adalah suatu kegiatan dalam mencatat
data keuangan sehingga menjadi sebuah informasi yang berguna bagi pemakainya.
Adapun prinsip-akuntansi menurut IAI-KASP adalah sebuah nilai yang dijadikan
panutan dan dipatuhi oleh pembuat standar akuntansi. Dengan mematuhi prinsip
akuntansi dalam membuat ~laporan keuangan, . maka akan-memudahkan pihak
pembuat dan pihak eksternal untuk membaca dan membandingkan dengan laporan
pemerintahan Desa lainnya.

Menurut Permendagri No. 113 Tahun 2014 siklus akuntansi terdiri dari
empat tahap yaitu : Tahap pertama, pembuatan anggaran pendapatan dan belanja
desa (APBDesa). Pada tahap awal pengelolaan keuangan desa dilakukan
pembuatan anggaran pendapatan dan belanja desa. Tahap kedua, transaksi yang
timbul dari desa. Setelah anggaran pendapatan dan belanja desa disahkan, kemudian
dilaksanakan. Pelaksanaan tersebut dibukukan disertai bukti-bukti berupa nota
maupun kuitansi. Tahap ketiga, transaksi yang timbul dari desa kemudian

dibukukan. Setelah anggaran pendapatan dan belanja desa disahkan, kemudian



dilaksanakan pelaksanaan tersebut dibukukan oleh bendahara desa dengan
membuat buku kas umum, buku kas harian pembantu, buku kas pembantu pajak,
buku bank dan neraca kas. Tahap terakhir, pembuatan laporan realisasi anggaran
(LRA). Bentuk pertanggungjawaban pemerintah desa berupa laporan realisasi
anggaran (LRA). Laporan keuangan desa menurut Permendagri No. 113 Tahun
2014 berupa : (1) Anggaran,. (2): Buku Kkas, (3) Buku pajak, (4) Buku bank, (5)
Laporan Realisasi Anggaran (LRA).

Adapun tahapan-tahapan yang ada dalam siklus akuntansi keuangan desa
adalah setiap penerimaan dan pengeluaran dicatat dalam daftar transaksi. Transaksi
merupakan Kkegiatan yang mengubah posisi keuangan suatu entitas dan
pencatatannya..memerlukan data atau dokumen atau bukti pendukung dalam
kegiatan operasi suatu entitas. Transaksi dilakukan oleh masing masing pemengang
kas bendahara:” Kemudian ~dilakukan jurnal umum sesuai~dengan kronologis
terjadinya transaksi. Transaksi yang telah dijurnal akan diposting ke buku besar.
Buku besar merupakan sebuah buku yang berisi kumpulan rekening atau perkiraan
dan untuk mencatat rekening tertentu digunakan Buku Besar Pembantu. Buku besar
akan memberikan informasi tentang saldo-saldo setiap akun yang akhirnya dapat
disusun neraca saldo. Neraca saldo adalah daftar rekening-rekening beserta saldo
yang menyertainya. Selanjutnya dibuat ayat jurnal penyesuaian agar laporan
keuangan menggambarkan kondisi keuangan yang benar dan wajar serta untuk
memperoleh neraca setelah disesuaikan. Neraca setelah disesuaikan adalah neraca
saldo yang disusun setelah pembuatan jurnal-jurnal penyesuaian. Kemudian

disajikan laporan keuangan yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang



disajikan dalam laporan keuangan desa yaitu: Laporan Pertanggung jawaban
Realisasi Pelaksanaan APBDesa dan Laporan Kekayaan Milik Desa. Menurut
Pemendagri No. 113 Tahun 2014 yaitu Laporan Realisasi Anggaran (LRA),
Anggaran, Buku.kas, Buku pajak, Buku bank, dan Setelah laporan keuangan
disajikan, selanjutnya terakhir akan dibuat jurnal penutup.

Laporan keuangan adalah-catatan-informasi_keuangan suatu perusahaan pada
suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja
perusahaan tersebut. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga
menunjukkan apa yang telah dilakukan menajemen atau pertanggung jawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercaya kepadanya.

Pelaksanaan akuntansi pada Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar berpedoman pada Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang
Desa, Undang-Undang No. 43 Tahun 2014 tentang\Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, Undang-Undang No. 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,
dan Peraturan Dalam Negeri Republik Indonesia“No. 113 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa. Dengan adanya peraturan pemerintah tersebut
diharapkan desa memiliki kepastian hukum dan kepastian nilai sehingga desa
mampu mengelola keuangan secara tepat dan mandiri.

Penyusunan laporan keuangan pada Desa Kota Baru Kecamatan Tapung
Hilir Kabupaten Kampar menggunakan basis kas (cash basic). Basis kas adalah
pengakuan atau pencatatan transaksi ekonomi dilakukan saat transaksi tersebut

menimbulkan perubahan pada kas. Basis kas untuk pengakuan pendapatan, belanja



dan pembiayaan dalam laporan realisasi anggaran. Dalam sistem pembukuan Desa
Kota Baru menggunakan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes).

Adapun proses akuntansi di Desa Kota Baru pertama kali melakukan
pembukuan bukti.transaksi yang.ada dalam Buku Kas Umum (lampiran 1), Buku
Bank Desa (lampiran 2), dan Buku Pembantu Pajak (lampiran 3). Buku Kas Umum
digunakan untuk mencatat seluruh’ transaksispenerimaan dan pengeluaran yang
bersifat tunai. Buku Bank Desa digunakan untuk mencatat bukti transaksi terkait
dengan penerimaan maupun pengeluaran melalui bank. Buku Pembantu Pajak
digunakan untuk mencatat transaksi yang berkaitan dengan pemungutan penyetoran
pajak oleh bendahara desa. Selanjutnya, bendahara Desa Kota Baru membuat
Laporan Keuangan berupa Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan
APBDesa (lampiran 5), Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan
APBDesa berisi jumlah anggaran dan realisasiydari pendapatan, belanja, dan
pembiayaan dari pemerintahan desa yang bersangkutan untuk tahun anggaran
tertentu. Dan terdapat Laporan Kekayaan Milik Desa (lampiran 4) yang
menyajukan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas yang dimiliki Desa Kota Baru yang
pada dasarnya merupakan selisih.antara aset.yang dimiliki Desa Kota Baru dengan
jumlah kewajiban Desa Kota Baru sampai 31 Desember tahun tertentu.

Laporan Kekayaan Milik Desa disajikan secara komparatif dengan
membandingkan laporan kekayaan tahun sebelumnya untuk mengetahui jumlah
kekayaan bersih yang dimiliki Desa. Aset terdiri dari kas dan bank, piutang,
persediaan, investasi aset tetap dan lain-lain. Dalam Laporan Kekayaan Milik Desa

tahun 2018 dan 2019 (lampiran 4) pada bagian Persediaan, Bendahara tidak
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mencantumkan saldo pada akun persediaan, hal ini menunjukan bahwa saldo

persediaan senilai Rp 0, karena Bendahara Desa tidak menghitung nilai Persediaan,

sedangkan pada tahun 2018 belanja barang dan jasa sebesar Rp 471.743.300,

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI
DANA DI DESA KOTA BARU KECAMATAN TAPUNG HILIR
KABUPATENKAMPAR?”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan diatas, maka

dalam hal ini penulis merumuskan suatu masalah sebagai berikut : “Bagaimana
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Penerapan Akuntansi Pada Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten

Kampar dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum”.

Tujuan Penelitian

ini untuk mengetahui
113 ﬂa"“ .&@ ]

c. Bagi peneliti lanjutan

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi dimasa
yang akan datang.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima

bab yaitu :
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BAB | : Pendahuluan
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il :
tansi pada

BAB III :
n sumber data

BAB IV :
Drganisasi, serta
penelitian dan
nganalisis dan

BABV :
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Telaah Pustaka

Definisi Akuntansi

an, penggolongan,
pengikhisa B ela - atu  tre dilakukan dengan
sedemikian rupa, sis i segi isi, dan berda Jar pada yang diakui

Secara umu

pengikhtisaran, dan pelaporan atas suatu transaksi untuk menghasilkan informasi
keuangan yang dapat bermanfaat bagi pemakai akuntansi agar lebih mudah
memahami keadaan sebuah perusahaan.

Definisi Desa

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, desa adalah

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wiliayah yang berwenang

10
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untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat hak asal usul dan/atau hak tradisional

yang diakui dan dihormati dala sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

erangkat Desa,

atau disingkat kades merupakan pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan
desa yang dipisahkan. Kepala desa sebagai pemegang kekuasaan pengelolaan

keuangan desa mempunyai kewenangan:

a. Menetapkan kebijakan tentang pelaksanaan APBDesa
b. Menetapkan PTPKD (Perencanaan Tenaga Kerja Desa)

c. Menetapkan petugas yang melakukan pemungutan penerimaan desa
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12

d.  Menyetujui pengeluaran atas kegiatan yang ditetapkan dalam APBDesa
e. Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban
APBDesa

2)

3

b. Menyusun rancangan peraturan desa tentang APBDesa, perubahan APBD

PTPKD dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBDesa

c. Melakukan pengendalian terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan dalam APBDesa

d.  Menyusun pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBDesa

e. Melakukanver ivikasi terhadap bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran
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APBDesa.

Pelaksana Teknis Desa

Kepala Urusan Pemerintahan (KAUR PEM)

gelolaan Administrasi

AN
=4
s

v
&

gune
g

Kepala Urusan Keuangan (KAUR KEU)
Tugas Kaur Keuangan vyaitu menbantu sekertaris desa dalam
melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan desa, sumber
pendapatan desa, dan menyiapkan bahan penyusutan APBDesa, serta
laporan keuangan yang dibutuhkan desa.

Kepala Urusan Umum (KAUR UMUM)
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Kaur Urusan Umum bertugas untuk membantu sekertaris desa dalam
melaksanakan administrasi umum, tata usaha, kearsipan, pengelolaan

inventaris kekayaan desa, serta mempersiapkan bahwa rapat dan laporan.

Administre
Ad rasi Desa menurut Pe G 2006 adalah
keseluruhan _p keg y encatata : i mengenai

penyelengga

A @' entukan sebelumnya timbul
transaksi penerimaan da 19 an desa. Semua pemasukan dan pengeluaran
desa dilakukan dengan rekening a. Kemudian dalam penatausahaan
bendahara akan melakukan pencatatan secara khusus terhadap seluruh transaksi
yang berupa penerimaan dan pengeluaran secara sistematis dan kronologis atas
transaksi keuangan yang terjadi. Bendahara desa wajib mempertanggung jawabkan

uang melalui laporan pertanggungjawaban yang disampaikan setiap bulan kepada

Kepala Desa dan paling lambat tanggal 10 bulan berikutya.
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Sujarweni (2015:7) mengatakan bahwa Akuntansi Desa adalah: pencatatan
dari proses transaksi yang terjadi di desa, dibuktikan dengan nota- nota kemudian

dilakukan pencatatan dan pelaporan keuangan sehingga akan menghasilkan

transaksi terjadi , i s dalanT entuk laporan
keuangan ota kemudian
dilakukan ak-pihak yang

berhubunga

ANNENY

Ber

=
—
-
QD
>
[%2]
QD
x
<
<
)
S
«Q

Definisi Keuangan De .
Wy

Keuangan Desa Menuru UU Nomor 6 Tahun 2014 adalah

hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa

uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa.
Menurut Sujarweni (2015:17) Keuangan Desa adalah pencatatan dari proses

transaksi yang terjadi didesa, dibuktikan dengan nota-nota kemudian dilakukan

pencatatan dan pelaporan keuangan sehingga akan menghasilkan informasi dalam
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bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak pihak yang berhubungan dengan
desa.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keuangan desa merupakan

pelaksanaan, penatausahaan, pelap pertanggungjawaban keuangan desa.”
Prinsip-Prinsip Akuntansi, Aspek-Aspek dan Karateristik Akuntansi

Keuangan Desa

Prinsip-Prinsip Akuntansi
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Menurut IAI-KASP (2015:7) yaitu Prinsip Akuntansi adalah nilai-nilai yang
dijadikan panutan dan dipatuhi oleh pembuat standar akuntansi.” Berikut prinsip

akuntansi yang digunakan menurut IAI-KASP (2015:7-8):

1.

Prinsip Objektif

Prinsip ini mengacu pada laporan keuangan yang didukung oleh bukti-
bukti transaksi yang ada, jika tidak ada bukti transaksi, maka tidak ada
pencatatan transaksi. Prinsip ini memerlukan pengawasan dan pengendalian
pihak intern untuk menghindari adanya kecurangan- kecurangan untuk

memanipulasi bukti transaksi dan pencatatannya.
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4. Prinsip Pengungkapan Penuh
Dalam pembuatan laporan keuangan desa hendaknya mengungkapkan

sebuah informasi penuh yang tersaji dengan baik secara kualitatif dan

menghasilkan keputusan bag entitas (misalnya Kepala Desa) yang
dapat dimanfaatkan baik oleh pihak internal maupun eksternal.
2. Aspek aktivitas
Suatu proses yang dilakukan untuk mengidentifikasi data, menjadi
sebuah data yang relevan, yang kemudian dianalisis dan diubah menjadi sebuah

informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan.
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Sedangkan karateristik penting akuntansi desa, meliputi hal-hal sebagai
berikut (IAI-KASP, 2015:6):

a. Pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi

Sistem
Men Sujarwe A\K : aktivitas jasa yang

terdiri dari an atau transaksi

selanjutnya adalah pengukuran transaksi ekonomi, yaitu dengan menggunakan
satuan uang. Jadi, semua transaksi didalam akuntansi harus dinyatakan dalam uang.
Proses berikutnya adalah pencatatan ekonomi, yaitu pengelolaan data transaksi
ekonomi tersebut melalui penambahan dan pengurangan atas sumber daya yang
ada. Pelaporan transaksi ekonomi akan menghasilkan laporan keuangan yang

merupakan hasil akhir dari proses akuntansi.
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Dasar Pengakuan Akuntansi Keuangan Desa
Dasar pengakuan (recognition) adalah penentuan kapan suatu transaksi

dicatat. Untuk menentukan kapan suatu transaksi dicatat dan digunakan sebagali

asi dasar akrual. Transaksi

penerimaan kas atau pengeluaran kas dibukukan (dicatat atau dijurnal) pada
saat utang diterima atau dibayar (dasar kas). Pada akhir periode dilakukan
penyesuaian untuk mengetahui transaksi dan kejadian dalam periode
berjalan meskipun penerimaan atau pengeluaran kas dari trasaksi dan

kejadian dimaksud belum terealisir. Jadi, penerapan basis akuntansi

menuntut bendahara mencatat pengeluaran tansaksi dengan basis kas
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selama tahun anggara dan melakukan penyesuaian pada akhir tahun
anggaran berdasarkan basis akrual.

4. Basis Akrual Modifikasian ( Modified Accrual Basic)

poran keuangan

1.

o
&
o
o
o
o
g
g
&
 d

galam penyusunan

o

desa, hasil swadaya dan partisipasi, hasil gotong royong, dan lain-lain
pendapatan asli desa yang sah.

b. Bagi hasil pajak daerah kabupaten/kota yang persentasenya ditentukan
dengan peraturan.

c. Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima

oleh kabupaten/kota, yang dibagikan secara proporsional untuk setiap desa
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yang merupakan alokasi dana desa.

d. Bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah

kabupaten/kota dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan.

a pengeluaran
alam suatu tahun
nya oleh desa.

gsung. Belanja

b. Belanja subsidi
c. Belanja hibah
d. Belanja bantuan keuangan
e. Belanjatidak terduga

g. Perhitungan Saldo Penerimaan dan Pengeluaran Kas
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Perhitungan saldo penerimaan dan pengeluaran kas menjadi akhir dari
akhir siklus pada laporan keuangan organisasi sebuah laporan keuangan

diterbitkan kepada masyarakat. Proses ini adalah menghitung selisih antara

Siklus

desa adalal

1.
Jesa menyusun
jannya dengan
kota. Rencana
onsistensi antara
2.

melalui rekening kas desa. Jika desa yang belum memiliki pelayanan
perbankan di wilayahnya maka peraturannya ditetapkan oleh pemerintah/kota.
Semua penerimaan dan pengeluaran desa harus didukung oleh bukti yang
lengkap dan sah.

3. Penatausahaan
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Kepala desa dalam melaksanakan penatausahaan keuangan desa harus

menetapkan bendahara desa. Penetapan bendahara desa harus dilakukan

sebelum dimulainya tahun anggaran bersangkutan dan berdasarkan keputusan

dalam pembukuan. Buku kas umum dapat dikatakan sebagai sumber

dokumentasi transaksi.

b.  Buku Kas Pembantu Pajak

Buku kas pembantu pajak digunakan untuk membantu kas umum, dalam

rangka penerimaan dan pengeluaran yang berhubungan dengan pajak.

¢ Buku Bank
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Buku bank digunakan untuk membantu buku kas umum, dalam rangka

penerimaan dan pengeluaran yang berhubungan dengan uang bank.

Pelaporan

entang Pengelolaan

SVt "0, -
: 4
=)

, hak dan

berjalan.

bat pada akhir

secara tertulis kepada BPD setiap akhir tahun anggaran.

Pertanggungjawaban

Menurut Permendagri No 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan
Keuangan Desa, pertanggungjawaban terdiri dari :
a Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan Desa APBDesa

disampaikan oleh kepala desa kepada Bupati/Walikota melalui camat
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setiap akhir tahun anggaran. Laporan pertanggungjawaban realisasi

pelaksanaan APBDesa terdiri dari pendapatan, belanja dan pembiayaan.

Laporan ini ditetapkan peraturan desa dan melampiri :

claksanaan APBDesa

6.

pengelolaan keuangan desa.

Tahapan Laporan Keuangan Desa
Tahap dalam pembuatan laporan keuangan desa dalam (Sujarweni, 2015)
adalah sebagai berikut :
a. Membuat rencana berdasarkan visi misi yang dituangkan dalam

penyusunan anggaran.
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b. Anggaran yang dibuat terdiri dari akun pendapatan, belanja dan
pembiayaan. Setelah anggaran disahkan maka perlu dilaksanakan.
c. Dalam pelaksanaan anggaran timbul transaksi. Transaksi tersebut harus

dilakukan 5 eng Da.p 3 ku Kas Umum, Buku

laporan semester akhir tahun disampe aling lambat akhir bulan januari tahun

berikutnya (BPKP,2016).

Laporan Kekayaan Milik Desa
Salah satu lampiran peraturan desa mengenai Laporan Pertanggungjawaban
Realisasi Pelaksanaan APBDesa yaitu Laporan Kekayaan Milik Desa. Laporn

Kekayaan Milik Desa menggambarkan akumulasi kekayaan milik desa pertanggal
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tertentu. Laporan Kekayaan Milik Desa disajikan secara komparatif dengan tahun
sebelumnya untuk melihat tingkat kenaikan atau penurunannya (BPKP,2015).

Manfaat Laporan Keuangan Desa

esa m 015) secara spesifik

ST o
h“-ﬂ‘“ .@ putusan dan

LY

Menye desa menandai

tannang

aktivitas
C asi kemampuan
i kewajiban serta
d organisasi desa serta
e.  Menyediakan informasi keseluruhan yang berguna ketika mengevaluasi kinerja

organisasi desa dalam hal biaya jasa, efisien dan pencapaian tujuan

pembangunan.
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2.1 HIPOTESIS
Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah diuraikan
diatas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Penerapan Akuntansi Pada Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir,

Kabupaten Kamp i ai.dengan Prinsip Akunt Berterima Umum.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Dalam mengan da i 1 1etode kualitatif dimana

dihadapi.

Objek Pene
Objek

Kabupaten npar. De 3 besar transparansi
penerapan al

Kampar.

dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, data primer

yang dimaksud adalah hasil wawancara secara langsung kepada

30
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pihak pihak yang terkait dengan penerapan akuntansi pada Desa Kota
Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar

2. Data Sekunder

Laporan Realisasi

Milik Desa, Buku

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian menggunakan

tiga teknik, yaitu :
1. Wawancara
Menurut Sanusi (2011:105), wawancara merupakan teknik pengumpulan

data yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian.

33
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Pada saat mengajukan pertanyaan, peneliti dapat berbicara berhadapan
langsung dengan responden atau bila hal itu tidak mungkin dilakukan,

juga bisa melalui alat komunikasi, misalnya pesawat telepon. Informan

pang Kota

engumpulkan data

kelembagaan

eknik dokumentasi

berupa Laporan

Hilir Kabupaten

Dalam menyusun penelitia aka penulis menggunakan metode
deskriptif yaitu dengan cara mengumpul kan data, dikelompokan lalu disusun agar
dapat diteliti berdasarkan teori yang relevan yang berhubungan dengan masalah

yang dibahas untuk kemudian akan diambil kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Sejarah Singkat DesarKeta Baru
Desa Kota Baru adalah nama suatu wilayah di Kecamatan Tapung Hilir

Kabupaten Kampar. Desa Kota Baru mulai terbentuk dimulai pada tahun 1986
melalui program pemerintah Transmigrasi Sostal dari daerah Jawa, baik Jawa Barat,
Jawa Timur dan Jawa Tengah, yang pada saat itu berjumlah 500 KK dan dipimpin
oleh seorang Kepala Unit Perseroan Transmigrasi (KUPT) dari Departemen Sosial.
pada tahun 1985 Pengelola Desa Diserahkan Kepada Pemerintah Daerah Provinsi
Riau, yang selanjutnya dilakukan Pemilihan kepala Desa yang pertama dan terpilih
Bapak Purwadi. Pada masa pemerintahan Kepala Desa pertama ini Kegiatan Desa
Kota Baru banyak digunakan untuk menata kelembagaan kelompok masyarakat
tersebut walaupun masih bersifat sederhanas-Mulai dari pembagian regu yang
nantinya berkembang menjadi dusun dan penataan kelompok — kelompok pertanian
yang lain. Pada saat itu kegiatan kelompok masyarakat ini banyak bekerja pada
sektor pertanian dan pada kelompok kecil pada sektor perkebunan. Namun karena
pada pendatang waktu itu berasal dari desa maka banyak juga yang membawa
hewan ternak dan sebagian mengembangkannya di Desa Kota Baru ini.
Selanjutnya setelah habis masa periode pemerintahan Bapak Purwadi
masyarakat Desa Kota Baru memilih Pemimpin Baru pada tahun 2001 yang
bernama Bapak Basri, pemilihan Kepala Desa dilakukan secara langsung yang
diikuti oleh Tiga Orang Calon. Selanjutnya pada tahun 2007 masyarakat Desa Kota

Baru untuk keduakalinya melakukan pemilihan Kepala Desa dengan cara seperti

35
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pemilihan kepala desa pada saat sekarang ini ,dengan beberapa calon kades yang
sebelumnya melakukan adu visi dan misi dalam rencana pembangunan Desa Kota

Baru pada pemilihan Kepala Desa tahun 2007 ini yang terpilih menjadi kepala Desa

@ , 3, penyusunsn Visi Desa Kota
Baru ini dilakuka . ; ekatan partisipstip, melibatkan pihak pihak
yang berkepentingan di Desa a Baru seperti pemerintah Desa, BPD,
LPM, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, dan masyarakat desa pada
umumnya. Dengan mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal di
desa sebagai satu kesatuan kerja wilayah pembangunan di Kecamatan, maka

Visi Desa Kota Baru adalah:

“Kota Baru Berseri (Bersih, Sehat, Rapi dan Indah)”

b. Misi
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Selain penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat
sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar tercapainya

visi Desa tersebut. Visi berada diatas misi,pernyataan visi kemudian

Masyarakat
2rikanan).

, guyub rukun
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi Desa Kota Baru

38

KAUR UMUM DAN
PERENCANAAN
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Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan hasil penelitian pada Desa Kota Baru Kecamatan

Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Berdasarkan permasalah yang telah

g
g
#
’
‘0
o

diawali dengan adanya transaksi atas pemakaian anggaran, kemudian
bendahara desa melakukan pencatatan kedalam buku kas desa yang sesuai
dengan transaksi seperti buku kas umum, buku kas pembantu kegiatan, buku
pembantu pajak dan buku bank desa. Bendahara Desa melakukan

pencatatan transaksi melalui Buku Kas Umum, Buku Pembantu Pajak, Buku



Kas Pembantu Kegiatan, Buku Bank Desa, APBDESA, Buku Realisasi

Desa, laporan Kekayaan Milik Desa.

. Buku Kas Umum

Pembayaran Tunjangan BPD

1]
=
-
B O
=
& =
= =
-
; =
S =
< S R
ﬂ 2N Tanggal | E
wh |=o. K
e |.
- |
g E_l 2 3
=
o =
& | = 1[30104/2018
B =
E o
E 2130/04/2018
L ]
25 maret 2018)
=
Kas di Bendahara
3/30/04/2018
Kas di Bendahara
4130/04/2018 Pembayaran
Triwulan 1 2018
Kas di Bendahara

RT/RW

0,00

0,00

0,00

34.650.000

16.800.000

21.750.000

40

Pengeluar Saldo
an (Rp)
kumulatif
8 9
0,00 73.200.000
0001/SPP/11. 34.650.000 | 38.550.000
07/2018
0002/SPP/11. 51.450.000 | 21.750.000
07/2018
0003/SPP/11. 73.200.000 0

07/2018
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Sumber: Buku Kas Umum Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar

DI disay yepepe fur udwnyo(

b. Buku Kas Pembantu Kegiatan

Desa Kota B

1. Kegiatan

giatan untuk mencatat

Buku Kas

2. Bidang
Jumlah
Penge
N mbalian
o Tgl Ke Saldo Kas
Bendah
ara
1 2 9 10
06/0 Pembayara 0,00 20.739.500
6/20 no P
18 operasional /11.0
Knator p
b 7120
esa 18
08/0 Penghasila | 7.101.000 0, 0010 | 0,00 000 |000 27.840.500
6/20 n tetap & 00 /SPP
18 tunjangan /12.0
5/20
18

Sumber: Buku Kas Pembantu Kegiatan Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir

Kabupaten Kampar
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c. Buku Bank Desa
Buku Bank Desa digunakan untuk mencatat seluruh transaksi yang

berhubungan dengan bank. Selain itu buku bank juga digunakan untuk

pencatatan & transfer I bagi hasil pajak

daer I layaan yakni

penerimaa #\gqnsl,fw%? erikut ini format
N Rl

Buku cﬁ

e — —
n ran
Pemas -
N Urai No — e
o Tl Transa Bukti =] gm_,'-_‘p ikan B. Admin Saldo (Rp)
‘ (Rp)
1 2 3 ’ 9 10
i &
2| SIPA @P@ o 2\J 0 0,00 | 73.200.000
v T ANBA
0 | 2018 R
4
2
2 L L]
8
2 Alokasi 0003/T 28.8 : 00 | 0,00 0,00 | 145.228.800
7/ Dana BP/11.
0 Desa 07/201
4/ Tahap | 8
2 2018
0
1
8
Total Transaksi Bulan Ini 1392.336.800 | 0,00 | 1343714, | 0,00 0,00 i
225
Total Transaksi Kumulatif 1392336800 | 0,00 | 1.343714. | 000 0,00 | 48.622.575
225

Sumber: Buku Bank Desa Kota Baru Kecamatan Tapung HIlir Kabupaten Kampar
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa buku bank desa yang telah dibuat oleh

pemerintahan Desa Kota Baru telah sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 113 Tahun 2014 dan Peoman Asistensi Akuntansi Keuangan Desa Kompartemen

Akuntansi Sektor Publi

R[EPE Ul udunyo(

¥
P4

Tanggal Uraian

1 |06/06/2018

= wyinal disiw
LY LY " ]

00027/KWT/11.07/20

Dibayarkan
Penyusunan APBDes

Potongan Pajak PHR

3 |06/06/2018 00034/KWT/11.07/2018

Dibayarkan Nasi Kotak Untuk
Konsumsi Rapat

Potongan Pajak PHR

2 |06/06/2018

600.000,00

0,00

0,00

Saldo (Rp)

30.000,00

55.000,00

655.000,00

Sumber: Buku Kas Pembantu Kegiatan Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten

Kampar

e. Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran merupakan laporan yang menyajikan perbandingan

antara pendapatan, belanja, pembiayaan, surplus atau defisit yang tercantum di dalam
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anggaran yang telah desa tetapkan selama satu periode dengan pendapatan, belanja,

pembiayaan, surplus atau defisit yang telah terealisasi. Berikut Laporan Realisasi

Anggaran yang dibuat oleh Pemerintahan Desa Kota Baru:

LEBIH/(KURAN

KODE G)(Rp)
REK
& 1 5
=
oy
=1. PENDAPATAN
=
@12, Pendapatan Trg 840.500,00 2.150.500,00
:. Dana Desa
=i21 ‘ 6.144.000,00 0,00
i Bagi Hasil Paj
";.'1.2.2. Alokasi Dana C 2.150.500,00
e
51.2_3 Bantuan Keuan 0,00
=
;31.2.4 0,00
@
—- JUMLA 2.150.500,00
=
=, BELANJA
=1 Belanja Desa 1.231.786.100,00 62.701.200,00
o Belanja Pegawai
2.1.1. 236.118.800,00 805.200,00
Belanja Barang dan Jasa
2.1.2. Belanja Modal 471.743.300,00 2.700.000,00
2.1.3. 583.120.000,00 523.924.000,00 59.196.000,00
JUMLAH BELANJA 1.294.487.300,00 1.231.786.100,00 62.701.200,00
SURPLUS / (DEFISIT) 35.503.700,00 96.054.400,00 (60.550.700,00)
3.
PEMBIAYAAN
3.1. . ) 14.496.300,00 14.496.300,00 0,00
Penerimaan Pembiayaan
3.1.1. 14.496.300,00 14.496.300,00 0,00
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32 Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Sebelumn 50.000.000,00 50.000.000,00 0,00
Pengeluaran Pembiayaan
3.2.2. 50.000.000,00 50.000.000,00 0,00
Penyertaan Modal Desa
JUMLAH PEMBIAYAAN (35.503.700,00) 35.503.700,00 0,00
SISA LEBIH/(KURA ‘ 60.550.700,00 (60.550.700,00)
ANGGARAN
-“ ‘ Ba ww
Sumber: Laporan Re '
Desa Kota B
f. Laporan Keka
Laporan Ke 5 yang dimiliki
E oleh desa. Laporan dimiliki oleh
z
= desa selama satu g dibuat oleh
-
—. Pemerintahan Desa
=
Iy
=
>
]
= TAHUN 2017 (Rp)
KODE
=
- 4
o
1. ASET
L1 Aset Lancar
1.1.1. 60.550.700,00 0,00
Kas dan Bank
1.1.1. 11.928.125,00 0,00
01. Kas di Bendahara
1.1.1. Desa 48.622.575,00 0,00
02.
Rekening Kas Desa
1.1.2. g 0,00 0,00
112, Piutang 0,00 0,00
01.
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1.1.2.
02.

1.1.2.
03.

1.1.3.
07.

1.1.3.

Piutang Sewa 0.00 0.00
Tanah Piutang
Sewa Gedung 0,00 0,00
Piutan
iutang Sewa 0.00 0.00
Peralatan Pi
Bag| 0,00
Piutang
0,00
Retribusi
Alokasi D 0,00
Piutang
. 0,00
Kegiatan
Lain-lain 0,00
Persediaan 0.00
Persediaan B
0,00 0,00
Materai Perse
Tulis Kantor 0,00 0,00
Persediaan Blang 0,00 0,00
Cetakan Persediaan A
Listrik/Lampu/Batterai 0,00 0,00
Persediaan Bahan/Material
0,00 0,00
Persediaan Alat-alat Kebersihan/Bahan
. . - 0,00 0,00
Pembersih Persediaan Bibit
Hewan/Tanaman 0,00 0,00

Persediaan Barang Untuk Dihibahkan kepada

Masyarakat
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Jumlah Aset Lancar 60.550.700,00 0,00
1.2. Investasi
121 Penyertaan Modal Pemerintah Desa 50.000.000,00 0,00
0,00
1.3. Aset Tetap
Tanah 0,00
0,00
Peralatan dan
Gedung dan Ban 0,00
Jalan, Jaringan 0,00
Instalasi  Aset
135, 0,00
= Lainnya
=
~Sumber: Laporan Kekayaa paten Kampar
B
7 =
-
@ Pembahasan
=
=
=
;

Akuntansi Keuangan Desa Tahun ut ini analisis proses akuntansi pada

nerny wejsy sej

Desa Kota Baru:

1. Tahap Pencatatan
Tahap ini merupakan langkah pertama dari siklus akuntansi desa, dimana
semua transaksi pendapatan dan pengeluaran dicatat kedalam buku kas yang

sesuai seperti buku kas umum, buku kas pembantu kegiatan, buku bank desa,
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dan buku pembantu pajak. Pada tahapan ini Desa Kota Baru sudah melakukan

tahap pencatatan dan sudah sesuai dengan Pedoman Asisstensi Akuntansi

Desa.

a. Buku Besar

Setelah membuat Buku Kas Umum maka selanjutnya Desa Kota Baru
memposting kedalam Buku Besar. Akan tetapi Pemerintahan Desa Kota
Baru belum membuat Buku Besar sehingga tidak sesuai dengan prinsip

akuntansi berterima umum. Berikut ini beberapa contoh tabel Buku Besar

dan Buku Besar Pembantu yang harus dibuat Desa Kota Baru:
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Tanggal

30/04/2018

30/04/2018

30/04/2018

30/04/2018

Nama Akun: Pendapatan Transfer

Tabel 4. 7

49

Kredit (Rp)

No. Akun: 4100

Buku Besar Pembantu

Tanggal keterangan eR DRGbit Krlgdit -
7| (Rp) (Rp) Debit (Rp) Kredit (Rp)
30/08/20 | Tunai 73.200.000 73.200.000
18
Tabel 4.9
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Nama Akun: Alokasi Dana Desa No. Akun: 4200
Saldo
Tanggal Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)
Debit (Rp) Kredit (Rp)
30/08/2018 | Tunai 73.200.000 73.200.000

tahap selanjutn
lajur. Neraca sal
digunakan untuk

dengan benar de

Neraca Saldo be

Tahun 2015 yang g Hilir Kabupaten
Kampar:
Kode Nama Akun Kredit
Akun (Rp) (Rp)
1111 Kas di Bendahara Desa 0
4100 Pendapatan Asli Desa 73.200.000
5100 a. Biaya Pembayaran Penghasilan Tetap
Kepala Desa dan Perangkat Desa 34.650.000
b. Pembayaran Tunjangan BPD 16.800.000
5200 Pembayaran Insentif RT/RW Triwulan 1
2018
Total 73.200.000 73.200.000
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Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2021

Setelah menyusun neraca saldo, maka langkah selanjutnya membuat neraca

lajur atau kertas Dimana kertas kerja b 1a_untuk mempermudah

periode untuk

dan aset tetap.

Baru.

1. Barang dan Jasa
Alat tulis kantor merupakan aset lancar yang digunakan untuk
kegiatan operasiaonal pemerintahan desa sehari-hari dan memiliki
masa manfaat kurang dari satu tahun. Dalam Laporan Realisasi
Anggaran Pemerintahan Desa Kota Baru Tahun 2018 memiliki

anggaran belanja barang dan jasa sebesar Rp 474.443.300. Dalam
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Laporan Kekayaan Milik Desa persediaan barang dan jasa bernilai Rp
0, karena pada akhir periode seluruh barang-barang yang dibeli

diasumsikan tersisa 10% dari belanja Barang dan Jasa, tanpa

g i eharusnya disajikan
SN pnunt " »
e

jikan secara

‘ z Milik Desa Tahun 2018
LI N

(Lampiran 1) ase niki oleh Desa Kota Baru terdapat

Peralatan dan Mesin sebesar Rp 72.820.000, Gedung dan Bangunan

sebesar Rp 37.545.000, Jalan, Jaringan dan Instalasi sebesar Rp

413.559.000.

Pada Laporan ini Desa Kota Baru hanya menyajikan nilai
perolehan aset dan tidak melakukan pengurangan terhadap

penyusustan nilai aset tersebut, sehingga nilai yang tersaji pada akun
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Akumulasi Penyusutan Aset Tetap sebesar Rp 0.

Berikut ini contoh perhitungan penyusutan aset tetap yang harus

dibuat oleh Pemerintahan Desa Kota Baru.menggunakan Metode garis

\\\\\\\\““‘

2
’

adalah 20 tahun, ma erhitungan penyusutan adalah:
37.545.000
Penyusutan per tahun = —— =1.877.250
20 tahun

Jurnal Penyesuaian:

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan Rp 1.887.250

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan Rp 1.887.250
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c. Jalan, Jaringan, dan Instalasi

Diperkirakan estimasi umur manfaat Jalan, Jaringan, dan Instalasi

adalah 20 tahun, maka perhitungan penyusutan adalah:

masih belum sesuai dengan Pedoman Asisstensi Keuangan Desa dan

Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

Berikut merupakan Laporan Kekayaan Milik Desa yang sesuai dengan
IAI-KASP Tahun 2015 tentang Pedoman Asisstensi Akuntansi

Keuangan Desa:
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Laporan Kekayaan Milik Desa
Tahun Anggaran 2018
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ANALEN

JUMLAH ASE

B

B. ASET TID
1. Investas

S 2

dan Instalasi
h. Dst....
3. Dana Cadangan
a. Dana Cadangan
4. Aset Tidak Lancar Lainnya

. Akm. Penyusutan Jalan, Jaringa

(20.677.950)

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR

536.804.800

634.474.700

JUMLAH ASET (A+B)

644.799.830

695.025.470

2. KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
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JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA
PENDEK

JUMLAH KEKAYAAN BERSIH (1+2)

644.799.830

695.025.470

Sumber: Data Olahan Penulis 2021
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. Dalam Laporan Kekayaan Mi

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Tapung Hilir
Kabupa setiap trasaksi
dicatat

sistem aplikasi

Ik "Desa Kota Baru tidak menghitung nilai

akumulasi penyusutan aset tetap.

. Desa Kota Baru belum menghitung nilai persediaan yang masih tersisa di akhir

periode.

. Penerapan Akuntansi pada Desa Kota Baru belum sesuai dengan Prinsip

Akuntansi Berterima Umum.

57
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Saran

Setelah dilakukan penelitian ini, adapun saran yang diberikan oleh penulis sebagai

berikut:

5. Sebaiknya Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar dalam

mengelolah laporan keuangannya berpedoman dengan Prinsip Akuntansi

Berterima Umum.
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